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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah usaha untuk mengatur manusia agar dapat mengerti 

dirinya sendiri serta dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. Memperoleh 

itu semua ada proses yang harus dilewati, dalam proses pendidikan terdapat 

pendidik dan peserta didik serta sarana yang membantu proses pencapaian tujuan 

pendidikan. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I pasal 1 dinyatakan bahwa “pendidikan 

adalah usaha secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.“Pendidikan adalah segala upaya yang 

direncanakan untuk mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok, atau 

masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku 

pendidikan.” (Soekidjo Notoatmodjo, 2013, hlm. 16) 

Pada era globalisasi di abad ke-21 setiap individu dituntut untuk mampu 

bersaing pada berbagai tantangan. Tantangan tersebut muncul pada kemajuan 

ekonomi dan teknologi, kemajuan informasi hingga perubahan lingkungan. (Fong 

et al, 2014, hlm. 77). Keterampilan tersebut sangat penting untuk membekali 

siswa agar dapat bertahan di dunia global dan untuk mempersiapkan kesusksesan 

di masa yang akan datang. Keterampilan berpikir yang dibekalkan kepada siswa 

merupakan salah satu kecakapan hidup yang harus dikembangkan melalui proses 

pendidikan. (Trilling & Fadel, 2009, hlm. 48) 

US-based Partnership for 21st Century Skills (P21) (2009, hlm. 3), 

mengidentifikasi kompetensi yang diperlukan di abad ke-21 yaitu “The 4Cs yaitu 

Communication(komunikasi), Collaboration(kolaborasi), Critical 

thinking(berpikir kritis),danCreativity(kreativitas), merupakan aspek keterampilan 

paling penting yang harus dikuasai peserta didik pada jenjang pendidikan”. 
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(NEA,2010, hlm. 5). “Communication skillmerupakan keterampilan untuk 

mengungkapkan pemikiran, gagasan, pengetahuan, atau informasi baru yang 

dimiliki baik secara tertulis maupun lisan.” (NEA, 2012, hlm. 5).“Collaboration 

skill merupakan keterampilan untuk bekerja bersama secara efektif dan 

menunjukkan rasa hormat pada tim yang beragam, melatih kelancaran, dan 

kemauan dalam membuat keputusan yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

bersama.” (Greenstein, 2012, hlm. 6). “Creativity skillmerupakan keterampilan 

untuk menemukan hal baru yang belum ada sebelumnya, bersifat orisinil, 

mengembangkan berbagai solusi baru untuk setiap masalah, dan melibatkan 

kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru bervariasi, serta unik.”(Greenstein, 

2012, hlm. 5). “Critical thinking skill merupakan keterampilan untuk melakukan 

berbagai analisis, penilaian, evaluasi, rekonstruksi, pengambilan keputusan yang 

mengarah pada tindakan yang rasional dan logis.” (Leen et al, 2014, hlm. 68).   

Kemampuan 4Cs Skills dapat dikuasai peserta didik, guru harus 

mengintegrasikannya dalam proses pembelajaran. Keterampilan ini dapat 

diintegrasikan melalui mata pelajaran sains. Pada hakikatnya sains merupakan 

produk dan proses, dengan demikian pembelajaran sains merupakan wahana yang 

sangat potensial untuk dapat mengembangkan 4Cs Skills. Melalui berbagai 

pendekatan yang sesuai, pembelajaran sains diharapkan dapat mendorong peserta 

didik untuk melek sains dan teknologi, mampu berfikir logis dan kritis, 

berargumentasi secara rasional, serta bertindak secara komprehensif dalam 

memecahkan berbagai persoalan pada kehidupan nyata. (Partnership for 21st 

Century Skills, 2009, hlm. 3) 

Melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran, guru dapat memilih 

cara pendekatan yang dapat mengembangkan keterampilan abad ke-21 (4Cs) 

siswa, sehingga Communication, Collaboration, Critical thinkingdanCreativity 

siswa dapat berkembang secara optimal. Salah satu cara adalah pendekatan 

kontekstual (Contextual Teaching and Learning, CTL). Penyampaian informasi 

dengan memberikan pengetahuan faktual dari guru ke siswa melalui pembelajaran 

dikelas dan buku teks sudah kurang sesuai lagi, namun nampaknya masih 

digunakan sebagai pendekatan wajib bagi sebagian besar pembelajaran di 

berbagai belahan dunia. Penyampaian informasi yang demikian, menyebabkan 
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siswa mudah memperoleh informasi, namun kurang memiliki kesempatan 

menerapkannya kedalam konteks baru, mengkomunikasikannya melalui 

bermacam-macam cara, menggunakannya untuk memecahkan masalah, atau 

untuk mengembangkan kreativitasnya. (Schleicher, 2012, hlm. 34) 

“Pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) 

adalah pendekatan pembelajaran yang mengaitkan isi pelajaran dengan lingkungan 

sekitar siswa atau dunia nyata siswa, sehingga akan membuat pembelajaran lebih 

bermakna, karena siswa mengetahui pelajaran yang diperoleh dikelas akan 

bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. Pendekatan CTL dengan berbagai 

kegiatannya menyebabkan pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan bagi 

siswa, juga dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar”. (M.Nur, 2003, hlm. 

2). “CTLsuatu pendekatan yang berbeda, melakukan lebih dari sekedar menuntun 

para siswa dalam menggabungkan subjek-subjek akademik dengan konteks 

keadaan mereka sendiri, CTL juga melibatkan para siswa dalam mencari makna  

itu sendiri. CTL mendorong mereka melihat bahwa manusia sendiri memiliki 

kapasitas dan tanggung jawab untuk mempengaruhi dan membentuk sederetan 

konteks.”(Johnson,2002, hlm. 66).Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual 

melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran, yaitu “(1) kontruktivisme 

(contructivism), (2) bertanya (questioning), (3) menemukan (inquiry), (4) 

masyarakat belajar (learning community), (5) pemodelan (modeling), (6) refleksi 

(refrection), dan (7) penilaian autentik (authentic assesment).” (Trianto, 2009, 

hlm. 107) 

Ketujuh komponen utama pembelajaran kontekstual ini, sangatlah sinkron 

dengan upaya memunculkan komunikasi, kolaborasi, berpikir kristis, dan 

kreativitas siswa. Melalui komponen ini diharapkan siswa mampu memanfaatkan 

pendekatan yang ada, kemudian mengkontruksi pemahaman sendiri terhadap apa 

yang dipelajarinya. Tentunya pembelajaran yang dirancang demi tercapainya 

tujuan dalam pendekatan kontektual ini yaitu masyarakat belajar dan penilaian 

yang dilakukan tidak terpaku pada hasil akhir saja, namun mempertimbangkan 

juga proses selama pembelajaran berlangsung demi mewujudkan penilaian yang 

menyeluruh dan sebenar-benarnya.  
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Peneliti memilih pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

sebagai salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengembangkan 

keterampilan abad ke-21 (4Cs) siswa dan melihat sejauh mana keutamaan 

pendekatan kontekstual dalam rangka merangsang keterampilan abad ke-21 (4Cs), 

maka perlu dibandingkan dengan pendekatan lain. Selama ini pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan konvensional, maka pendekatan konvensional inilah 

yang digunakan sebagai pembanding. 

Berdasarkan studi pendahuluan tanggal 11 April 2019, peneliti melakukan 

wawancara kepada guru biologi didapatkan informasi bahwa siswa SMA Kartika 

XIX-1 Bandung, keterampilan abad ke-21 yang dimiliki siswa masih rendah dan 

kurang mampu mengaitkan materi yang dipelajarinya dengan kehidupan nyata. 

Karena guru belum menerapkan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada 

materi keanekaragaman hayati. Oleh karena itu dibuatlah rancangan penelitian 

dengan judul “PENGGUNAAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 

(CTL) UNTUK MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN ABAD KE-21 (4CS) 

SISWA SMA”  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana telah dipaparkan, maka 

masalah pada penelitian ini dapat diidentifikasi menjadi beberapa permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Keterampilan abad ke-21 belum berhasil dan terwujud secara menyeluruh. 

2. Lembar kerja siswa hanya berisikan rangkuman dari suatu materi pelajaran 

dari satu semester dan tidak menekankan peserta didik mengembangkan 

keterampilan abad ke- 21. 

3. Guru belum menerapkan pendekatanContextual Teaching and 

Learning(CTL) 

4. Materi keanekaragaman hayati disampaikan sedikit saja tanpa mengaitkan 

apa yang ada di lingkungan sekitar. 

C. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan identifikasi masalah, maka dapat dirumuskan 

permasalahannya yaitu “Seberapa besar pencapaian keterampilan abad ke-21 
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setelah dikembangkan dengan pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) pada konsep keanekaragaman hayati?”  

D. Pertanyaan Penelitian 

Mengingat rumusan masalah terlalu luas, maka rumusan masalah tersebut 

kemudian dirinci dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Seberapa besar pencapaian keterampilan critical thingking menggunakan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)? 

2. Seberapa besar pencapaian keterampilan creativity menggunakan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL)? 

3. Seberapa besar pencapaian keterampilan communication menggunakan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)? 

4. Seberapa besar pencapaian keterampilan collaboration menggunakan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)? 

5. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL)?  

E. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah sangat perlu untuk mempermudah atau 

menyederhanakan penelitian, selain itu berguna juga untuk menetapkan segala 

sesuatu yang erat kaitannya dengan sikap ilmiah seperti keterbatasan waktu, 

biaya, kemampuan menulis dan lain-lain. Oleh karena itu penulis membatasi 

permasalahan untuk menghindari meluasnya masalah, penulis membatasi masalah 

sebagai berikut : 

1. LKS IPA pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada tema 

“keanekaragaman hayati” untuk mengembangkan keterampilan abad ke-

21communication, collaboration. 

2. Pengembangan soalpretest posttestkeanekaragaman hayati untuk 

mengembangkan keterampilan critical thinking siswa. 

3. Poster keanekaragaman hayati untuk mengembangkan keterampilan 

creativity siswa 

4. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat 

mengembangkan keterampilan abad ke-21 
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5. Materi keanekaragaman hayati disampaikan dengan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) sehingga mampu mengaitkan materi yang 

dipelajarinya dengan kehidupan sehari-hari. 

 

F. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tujuan Umum  

Tujuan umum yang hendak dicapai dari penelitian ini yaitu : 

a) Membuat pembelajaran lebih menarik 

b) Mengembangkankemampuan siswa mengaitkan materi yang dipelajarinya 

dengan kehidupan nyata melalui pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) 

c) Mengetahui pengembanganketerampilan abad ke-21 (communication, 

collaboration,) melaui LKS pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) 

d) Mengetahui pengembangan keterampilan abad ke-21 (critical thinking) 

melalui soal pretest dan posttestmateri keanekaragaman hayati. 

e) Mengetahui pengembangan keterampilan abad ke-21 (creativity) melalui 

pembuatan poster 

2. Tujuan Khusus  

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah penggunaan Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat 

mengembangkan keterampilan abadke- 21 (4CS) siswa SMA  

G. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian di harapkan dapat memberi kegunaan yang berarti bagi pihak-

pihak dunia pendidikan. Manfaat yang ingin diperoleh dalam penelitian ini 

adalah:  
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1. Bagi Siswa  

a) Menambah pengalaman belajar yang baru dengan menggunakan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL)  

b) Terbentuknya keterampilan siswa dalam communication, collaboration, 

critical thinking dan creativity 

c) Dapat menciptakan suasana yang baru dan pembelajaran lebih bermakna 

2. Bagi guru 

a) Memberi sumbangan bagi guru biologi dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran biologi untuk mengembangkan keterampilan abad ke- 21 

b) Diharapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran biologi di dalam kelas 

c) Memotivasi guru untuk membuat inovasi terbaru terkait pembelajaran 

biologi  

3. Bagi sekolah 

a) Dapat memberi informasi dan masukan dalam penggunaan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) yang mampu mengembangkan 

keterampilan abad ke-21 

b) Diharapkan dapat menjadikan sekolah yang memiliki siswa yang 

mempunyai keterampilan communication, collaboration, critical thinking 

dancreativity. 

H. Definisi Operasional 

Definisi operasional bertujuan untuk memberikan gambaran yang sama 

antara penulis dan pembaca agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap variabel 

penelitian ini, serta definisi operasional dimaksudkan untuk meminimalisir 

kekeliruan maksud dan tujuan yang ingin dicapai, maka berikut ini beberapa 

definisi operasional dari beberapa variabel yang digunakan : 

1. “Pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah 

pendekatan pembelajaran yang mengaitkan isi pelajaran dengan lingkungan 

sekitar siswa atau dunia nyata siswa, sehingga akan membuat pembelajaran lebih 
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bermakna, karena siswa mengetahui pelajaran yang diperoleh di kelas akan 

bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. Pendekatan CTL dengan berbagai 

kegiatannya menyebabkan pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan bagi 

siswa, juga dapat meningkatkan keterampilan abad ke-21 siswa.” (M.Nur, 2003, 

hlm. 2). 

2. “Keterampilan abad ke-21 adalah serangkaian kecakapan yang harus dimiliki 

seseorang agar mampu menghadapi tantangan abad ke-21”. (kang et al, 201, hlm. 

:5).US-based Partnership for 21st Century Skills (P21) (2009, hlm 3), 

mengidentifikasi kompetensi yang diperlukan di abad ke-21 yaitu “The 4Cs yaitu 

Communication (komunikasi), Collaboration (kolaborasi), Critical thinking 

(berpikir kritis),dan creativity (kreativitas), merupakan aspek keterampilan paling 

penting yang harus dikuasai peserta didik pada jenjang pendidikan”. (NEA, 2010, 

hlm. 5). “Communication skillmerupakan keterampilan untuk mengungkapkan 

pemikiran, gagasan, pengetahuan, atau informasi baru yang dimiliki baik secara 

tertulis maupun lisan.” (NEA, 2012, hlm. 5).“Collaboration skill merupakan 

keterampilan untuk bekerja bersama secara efektif dan menunjukkan rasa hormat 

pada tim yang beragam, melatih kelancaran, dan kemauan dalam membuat 

keputusan yang diperlukan untuk mencapai tujuan bersama.” (Greenstein, 2012, 

hlm. 6). “Creativity skillmerupakan keterampilan untuk menemukan hal baru yang 

belum ada sebelumnya, bersifat orisinil, mengembangkan berbagai solusi baru 

untuk setiap masalah, dan melibatkan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide 

baru bervariasi, serta unik. “ (Greenstein, 2012, hlm. 5). “Critical thinking skill 

merupakan keterampilan untuk melakukan berbagai analisis, penilaian, evaluasi, 

rekonstruksi, pengambilan keputusan yang mengarah pada tindakan yang rasional 

dan logis.” (Leen et al, 2014, hlm 68).   

I. Sistematika Skripsi 

Menurut Tim Penyusun FKIP Universitas Pasundan (2019, hlm. 25) 

mengatakan bahwa sistematika penulisan skripsi sesuai dengan buku panduan 

Karya Tulis Ilmiah (KTI) terdiri dari lima bab. Bab tersebut diantaranya 

pendahuluan,kajian teori dan kerangka pemikiran, metode penelitian, hasil 

penelitian dan pembahasan, simpulan dan saran.   
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1. Bab I Pendahuluan  

Pada bagian ini merupakan pendahuluan dari penelitian berisi tentang latar 

belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional dan sisitematika skripsi  

2. Bab II Kajian Teori dan Kerangka Pemikiran  

Pada bagian ini kajian bab teori yang berisi teoritisyang memfokuskan 

pada hasil kajian teori, konsep, kebijakan, dan peraturan yang ditunjang oleh 

penelitian terdahulu yang sesuai dengan masalah yang mendukung penelitian 

yang dilakukan. Kajian teori dan kerangka pemikiran pada Bab II meliputi belajar, 

hasil belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dan manfaat hasil 

belajar, media pembelajaran, model pembelajaran, tujuan materi keanekaragaman 

hayati, hasil penelitian terdahulu yang relevan, kerangka pemikiran, asumsi dan 

hipotesis  

3. Bab III Metode Penelitian  

Pada bagian bab ini menjelaskan cara sistematis dan terperinci langkah-

langkah dan cara yang digunakan dalam menjawab permasalahan yang 

memperoleh simpulan. Berikut isi bab ini diantaranya metode penelitian, desain 

penelitian, subjek dan objek penelitian, pengumpulan data dan instrumen 

penelitian, teknik analisis data, dan prosedur penelitian 

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pada bagian ini mengemukakan hasil penelitian yang sudah dilakukan 

melalui penelitian sudah dilakukan meliputi pengolahan data analisis temuan dan 

hasil pembahasan dari hasil penelitian tersebut yang dikaitkan dengan kategori 

yang sudah ada. 

5. Bab V Simpulan dan Saran 

Terakhir bab ini merupakan bagian yang berisi tentang simpulan dari hasil 

penelitian yang sudah dilakukan dan saran penulis sebagai bentuk pemaknaan 

terhadap hasil penelitian. 


